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Abstrak 

Kinerja keuangan merupakan gambaran atas suatu kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan dapat dinilai menggunakan rasio-rasio 

keuangan sehingga dapat diketahui baik buruknya kondisi perusaahan saat itu. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan serta melihat perbedaan kedaaan 

kinerja keuangan perusahaan asuransi sebelum pandemi COVID-19 menyebar dan 

saat pandemi COVID-19 menyebar di Indonesia menggunakan Early Warnig system 

tahun 2019-2020. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 17 

perusahaan dari jumlah populasi sebanyak 74 perusahaan yang terdaftar di OJK 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknis analisis data yang 

digunakan adalah Shapiro-Wilk, paired sample t-test, Wilcoxon signed ranked test. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan pada 

variabel Solvency ratio Q2, Q3, dan Q4. Selanjutnya tidak terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan pada variabel Underwriting ratio di semua kuartal. Berikutnya 

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan pada variabel Loss ratio Q2, Q3, dan Q4. 

Varibael berikutnya, tidak terdapat perbedaan rata-rata yang tidak signifikan pada 

variabel Liability To Liquid Asset ratio di semua kuartal. Terakhir, terdapat perbedaan 

rata-rata yang signfikan pada variabel Technical Reserve ratio Q3 dan Q4. 

Kata kunci: Solvency Ratio, Underwriting Ratio, Loss Ratio, Liability to Liquid Assets Ratio, 

Technical Reserve Ratio 

Abstract 

Financial performance is a description of a company's financial health 

condition. Financial performance can be assessed using financial ratios so that it can 

know the good and bad conditions of the company at that time. This study aims to 

compare and see the differences in the financial performance of insurance companies 

before the COVID-19 pandemic spread and when the COVID-19 pandemic spread in 

Indonesia using the Early Warning system in 2019-2020. The sample used in this study 

was 17 companies from a total population of 74 companies registered with the OJK 

using purposive sampling method. The data analysis technique used was Shapiro-

Wilk, paired sample t-test, Wilcoxon signed ranked test. The results of this study indicate 

that there is a significant average difference in the Solvency ratio Q2, Q3, and Q4. 

Furthermore, there is no significant average difference in the Underwriting ratio in all 

quarters. Next, there is a significant average difference in the Loss ratio Q2, Q3, and 

Q4. The next variable, there is no insignificant difference in the Liability To Liquid Asset 

ratio in all quarters. Finally, there is a significant average difference in the Technical 

Reserve ratio Q3 and Q4 

Key Word: Solvency Ratio, Underwriting Ratio, Loss Ratio, Liability to Liquid Assets Ratio, 

Technical Reserve Ratio 

mailto:novitasanti711@gmail.com


  Prosiding Seminar Nasional Kelompok Bidang Keahlian 
  Universitas Negeri Malang 

18-22 April 2022 

ISSN 2798 9909 
 

 

PENDAHULUAN 
Pada bulan Desember 2019, dunia dihebohkan dengan virus baru bernama COVID-19. Akibat 

penyebarannya yang cepat ke seluruh dunia, virus ini mengganggu aktivitas manusia untuk 

melakukan kegiatan sosial maupun kegiatan ekonomi. Hal ini menyebabkan tingkat perekonomian 

dunia menurun drastis (WHO, 2020). Meningkatnya penduduk indonesia yang terpapar virus COVID-

19 juga mempengaruhi kinerja keuangan pada usaha di semua sektor. Kinerja keuangan menurut 

Munawir (2007:30) merupakan gambaran keadaan kesehatan keuangan dari perusahaan pada periode 

tertentu. Hal tersebut adalah ukuran hasil pencapaian perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan yang terganggu berdampak pada perkembangan ekonomi 

Indonesia yang menurun dibanding tahun sebelumnya. Hal ini dapat  yang dapat dilihat melalui 

Laporan Perkembangan Perekonomian Indonesia (2020), hingga triwulan II tahun 2020, pertumbuhan 

ekonomi Indonesia terkontraksi atau mengalami penurunan sebesar 5,3%. Berdasarkan laporan, dari 17 

sektor terdapat 7 sektor yang tumbuh meskipun melambat, salah satunya adalah industri jasa keuangan 

dan asuransi. Industri asuransi merupakan salah satu sektor yang mendapatkan dampak besar dari 

melemahnya perekonomian Indonesia. Data laporan perkembangan perekonomian Indonesia tahun 2020 

memperlihatkan, asuransi dan dana pensiun tumbuh tinggi dan menjadi salah satu pendorong 

pertumbuhan ekonomi sektor jasa keuangan.  

Walaupun mengalami pertumbuhan dibanding sektor lain, namun kinerja keuangan perusahaan 

asuransi masih tetap mendapatkan tekanan dari keadaan ekonomi Indonesia saat ini. Tahun 2020 

merupakan tahun yang perlu perhatian khusus karena akibat Pandemi COVID-19 dapat memberikan 

dua kemungkinan yang berbeda untuk industri asuransi. Pertama, asuransi merupakan kebutuhan 

tersier yang mungkin tidak dipilih karena dalam kondisi krisis ekonomi masyarakat lebih memilih 

menyimpan uangnya untuk berjaga-jaga. Hal tersebut tentunya sangat berdampak perusahaan asuransi 

karena perusahaan tidak mendapatkan kenaikan pendapatan. Kedua, dengan adanya ketidakpastian di 

masa depan akan kesehatan dan perekonomian, asuransi mungkin menjadi pilihan untuk menjamin 

ketidakpastian di masa depan. Ketidakpastian tersebut tentu akan mempengaruhi masa depan 

perusahaan asuransi dalam pendapatan premi perusahaan. Oleh karena itu diperlukan metode untuk 

melakukan analisis kinerja keuangan pada laporan keuangan untuk menghindari kerugian (Pratama, 

2020). Pada sektor industri asuransi, dapat menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 28 tentang asuransi kerugian.  

Penelitian yang mempunyai topik sejenis sudah banyak dilakukan di luar negeri, contohnya 

adalah penelitian (Babuna et al., 2020) yang membahas tentang dampak COVID-19 pada industri 

asuransi, dalam hal ini perusahaan asuransi Ghana. Hasil penelitian menunjukkan  laba yang turun 

sebesar 16,6% dalam periode yang ditinjau yaitu Maret-Juni 2020. Selain itu total premi turun dan 

berbanding terbalik dengan kalim yang meningkat dua kali lipat dari pendapatan premi. Berikutnya 

terdapat penelitian yang dilakukan (Sjoquist & Wheeler, 2020), penelitian ini memiliki judul Uneployment 

Insurance Claims And COVID-19. Hasil dari penelitian ini adalah, awal pandemi mendorong masyarakat 

untuk melakukan klaim penganguran akibat reaksi terhadap virus corona. Selain itu peneliti juga 

menemukan bahwa adanya kebijakan pemerintah dalam penanganan COVID-19 membuat peningkatan 

klaim pengangguran mingguan lebih besar. 

 

METODE  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan 

ini berfungsi untuk memberikan gambaran terhadap objek untuk diteliti dan diolah secara statistik 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan. Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan seluruh perusahaan asuransi yang terdaftar di OJK. Teknik pengumpulan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan satu 

pertimbangan atas ciri, sifat, dan kriteria tertentu (Sugiyono, 2009:392). Berdasarkan metode tersebut, 

maka dapat diperoleh sampel penelitian sebanyak 17 perusahaan asuransi yang terdaftar di OJK. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deksriptif, uji statistik Shapiro-Wilk dengan tingkat  
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signifikansi 5%, uji beda menggunakan paired sample t-test dan Wilcoxon signed ranked test. Alat bantu yang 

digunakan untuk analisis adalah SPSS dan Microsoft excel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Uji Hipotesis 

Pada variabel Solvency ratio (Q1) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-value 

lebih besar dari α (0.554 > 0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Underwriting ratio (Q1) uji 

perbandingan dengan uji T berpasangan, didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.407 > 0.050), maka 

diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Loss ratio (Q1) uji perbandingan dengan uji T berpasangan, 

didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.878 > 0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang 

berarti terdapat perbedaan rata-rata yang tidak signifikan antara tahun 2019 dan 2020 berdasarkan 

variabel Loss ratio (Q1). Pada variabel Liability to liquid asset ratio (Q1) uji perbandingan dengan uji 

Wilcoxon, didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.687 > 0.050), maka diambil keputusan H0 diterima 

yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel 

Technical Reserve Ratio (Q1) uji perbandingan dengan uji T berpasangan, didapatkan nilai p-value lebih 

besar dari α (0.069 > 0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. 

Tabel 1. Kinerja Keuangan Triwulan I Tahun 2019 dan 2020 

Variabel 

2019 2020 
Statistic 

hitung 

p-

value 
Rata-

rata 

St 

dev. 

Rata-

rata 

St 

dev. 

Solvency ratio (Q1) 6.431 4.372 5.638 4.903 Z = -0.592 0.554 

Underwriting ratio (Q1) 0.303 0.143 0.253 0.229 t = 0.851 0.407 

Loss ratio (Q1) 0.299 0.229 0.294 0.173 t = 0.156 0.878 

Liability To Liquid Assets Ratio (Q1) 0.860 0.502 0.729 0.198 Z = -0.402 0.687 

Technical Reserve Ratio (Q1) 6.495 4.035 8.601 6.403 t = -1.950 0.069 

(Sumber: Olahan Peneliti 2021) 

Pada variabel Solvency ratio (Q2) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-value 

lebih kecil dari α (0.017 < 0.050), maka diambil keputusan H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Underwriting ratio (Q2) uji 

perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.619 > 0.050), maka 

diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Loss ratio (Q2) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan 

nilai p-value lebih kecil dari α (0.049 < 0.050), maka diambil keputusan H0 ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Liability to liquid asset 

ratio (Q2) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.758 > 

0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Technical Reserve Ratio (Q2) uji perbandingan 

dengan uji T berpasangan, didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.082 > 0.050), maka diambil 

keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 

dan 2020. 

Tabel 2 Kinerja Keuangan Triwulan II Tahun 2019 dan 2020 

Variabel 2019 2020 
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Rata-

rata 
St dev. 

Rata-

rata 
St dev. 

Statistic 

hitung 

p-

value 

Solvency ratio (Q2) 3.137 1.914 2.999 3.548 Z = -2.391 0.017* 

Underwriting ratio (Q2) 0.256 0.158 0.289 0.196 Z = -0.497 0.619 

Loss ratio (Q2) 0.291 0.235 0.331 0.268 Z = -1.965 0.049* 

Liability (Q2) 0.864 0.489 0.851 0.455 Z = -0.308 0.758 

Technical Reserve Ratio (Q2) 3.768 2.256 4.888 3.654 t = -1.858 0.082 

(Sumber: Olahan Peneliti 2021) 

Pada variabel Solvency ratio (Q3) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-

value lebih kecil dari α (0.002 < 0.050), maka diambil keputusan H0 ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Underwriting ratio 

(Q3) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.381 > 

0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Loss ratio (Q3) uji perbandingan dengan uji 

Wilcoxon, didapatkan nilai p-value lebih kecil dari α (0.039 < 0.050), maka diambil keputusan H0 

ditolak yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada 

variabel Liability to liquid asset ratio (Q3) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai 

p-value lebih besar dari α (0.758 > 0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak 

terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Technical 

Reserve Ratio (Q3) Uji perbandingan dengan uji T berpasangan, didapatkan nilai p-value lebih 

kecil dari α (0.006 < 0.050), maka diambil keputusan H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. 

Tabel 3 Kinerja Keuangan Triwulan III Tahun 2019 dan 2020 

Variabel 

2019 2020 
Statistic 

hitung 

p-

value 
Rata-

rata 

St 

dev. 

Rata-

rata 

St 

dev. 

Solvency ratio (Q3) 2.065 1.131 4.363 6.410 Z = -3.101 0.002* 

Underwriting ratio (Q3) 0.251 0.143 0.322 0.247 Z = -0.876 0.381 

Loss ratio (Q3) 0.290 0.216 0.339 0.238 Z = -2.059 0.039* 

Liability (Q3) 0.860 0.471 0.848 0.464 Z = -0.308 0.758 

Technical Reserve Ratio (Q3) 2.636 1.632 4.337 2.638 t = -3.176 0.006* 

(Sumber: Olahan Peneliti 2021) 

Pada variabel Solvency ratio (Q4) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-

value lebih kecil dari α (0.006 < 0.050), maka diambil keputusan H0 ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Underwriting ratio 

(Q4) uji perbandingan dengan uji T berpasangan, didapatkan nilai p-value lebih besar dari α (0.363 

> 0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata 

yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel Loss ratio (Q4) uji perbandingan dengan 

uji Wilcoxon, didapatkan nilai p-value lebih kecil dari α (0.044 < 0.050), maka diambil keputusan 

H0 ditolak yang berarti terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. 

Pada variabel Liability to liquid asset ratio (Q4) uji perbandingan dengan uji Wilcoxon, didapatkan 

nilai p-value lebih besar dari α (0.523 > 0.050), maka diambil keputusan H0 diterima yang berarti 

tidak terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. Pada variabel 

Technical Reserve Ratio (Q4) Uji perbandingan dengan uji T berpasangan, didapatkan nilai p-value 

lebih kecil dari α (0.006 < 0.050), maka diambil keputusan H0 ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara tahun 2019 dan 2020. 

Tabel 4 Kinerja Keuangan Triwulan IV Tahun 2019 dan 2020 
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Variabel 

2019 2020 
Statistic 

hitung 

p-

value 
Rata-

rata 

St 

dev. 

Rata-

rata 

St 

dev. 

Solvency ratio (Q4) 1.410 0.760 2.290 2.593 Z = -2.722 0.006* 

Underwriting ratio (Q4) 0.247 0.139 0.275 0.188 t = 0.937 0.363 

Loss ratio (Q4) 0.283 0.217 0.334 0.209 Z = -2.012 0.044* 

Liability (Q4) 0.896 0.511 0.881 0.527 Z = -0.639 0.523 

Technical Reserve Ratio (Q4) 2.079 1.369 3.067 2.080 t = -3.180 0.006* 

(Sumber: Olahan Peneliti 2021) 

Pembahasan 

Perbedaan Solvency Ratio Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 Pada Perusahaan Asuransi yang 

Terdaftar Di OJK Tahun 2019-2020 

Ditinjau dari hasil uji hipotesis, dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kinerja keuangan solvency ratio perusahaan asuransi umum tahun 2019 dengan tahun 2020. Namun 

menunjukkan perbedaan rata-rata yang signifikan hanya terjadi pada Q2, Q3, Q4. Sebaliknya, pada Q1 

menunjukkan hasil uji hipotesis bahwa terdapat perbedaan namun tidak signifikan. Tabulasi data 

menunjukkan tahun 2020 premi neto yang diterima perusahaan asuransi menurun, dan jumlah klaim 

yang diajukan pemegang polis bertambah. Disisi lain jumlah ekuitas yang cenderung sama dengan tahun 

sebelumnya. Hasil analisis penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Utami & Khoiruddin, 2016) yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio beban klaim yang dimiliki 

perusahaan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam menutup risiko yang mungkin timbul 

dimasa depan.   

Premi neto yang turun disebabkan oleh beberapa hal, pertama tekanan akibat pandemi COVID-19 

membuat menurunnya daya beli masyarakat diikuti dengan penetrasi asuransi yang turun tahun 2020. 

Hal ini menandakan masyarakat tidak mengutamakan jasa asuransi saat pendapatan menurun. 

Selanjutnya adanya kebijakan counter cyclical yang berisi himbauan untuk perusahaan asuransi 

melakukan relaksasi terhadap pemegang polis berupa penundaan pembayaran premi selama empat 

bulan. Meskipun pemegang polis diminta membayar premi pada bulan ke-5 hingga bulan ke-9 lebih 

besar 1,5-2x, akan tetapi penerimaan premi tetap menurun dan memberikan perbedaan yang signifikan. 

Faktor berikutnya adalah adanya penurunan pendapatan serta pembatasan sosial membuat angka 

penumpang transportasi umum menurun. Hal itu membuat penjualan premi dari segi perjalanan 

menurun tajam dan menyebabkan perbedaan yang signifikan. 

Perbedaan Underwriting Ratio Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 Pada Perusahaan Asuransi yang 

Terdaftar Di OJK Tahun 2019-2020 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan 

underwriting ratio perusahaan asuransi umum tahun 2019 dengan tahun 2020. Hal ini ditunjukkan dari 

tabulasi data yang telah dilakukan, penurunan yang dialami beberapa perusahaan ini terjadi diduga 

karena menurunnya pendapatan premi pada tahun 2020. Selain itu meningkatnya jumlah beban klaim 

dan beban komisi yang didapatkan pada tahun 2020 membuat rasio ini mengalami penurunan. Faktor 

mengapa tidak terdapat perbedaan yang signifikan adalah tarif underwriting yang ditetapkan perusahaan 

cenderung sama dari tahun 2019 dengan 2020. Selain itu agen asuransi yang tidak dapat secara leluasa 

memasarkan produknya membuat pendapatan agen maupun perusahaan asuransi stagnan cenderung 

sama dari tahun sebelumnya. 

Perbedaan Loss Ratio Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 Pada Perusahaan Asuransi yang 

Terdaftar Di OJK Tahun 2019-2020 

Ditinjau dari hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada kinerja keuangan Loss Ratio perusahaan asuransi umum tahun 2019 dengan tahun 2020 

di kuartal pertama. Hasil rasio disebabkan adanya tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19. Tekanan 

tersebut membuat risiko gagal bayar pada debitur dalam melunasi cicilan kepada bank dan lembaga 
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keuangan lainnya sehingga adanya risiko gagal bayar semakin tinggi. Disini tugas asuransi umum adalah 

melakukan proteksi terhadap adanya kredit macet yang dilakukan debitur. Hal ini berarti meningkatnya 

kredit macet juga berbanding lurus dengan meningkatnya kenaikan kenaikan klaim asurnasi umum.  

Hasil analisis penelitian yang ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Siswanto, 2020) menyatakan dampak risiko keuangan yang mungkin terjadi di era pandemi adalah 

perusahaan asuransi tidak mampu untuk menutup kewajiban keuangannya berupa klaim asuransi sesuai 

perjanjian yang tercantum dalam polis asuransi. Selain itu analisis ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan (Sumartono & Harianto, 2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam membayar klaim melalui pendapatan premi mempengaruhi tingkat 

kepercayaan pemegang polis dan akan berdampak terhadap pendapatan perusahaan. 

Perbedaan Liability To Liquid Asset Ratio Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 Pada Perusahaan 

Asuransi yang Terdaftar Di OJK Tahun 2019-2020 

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa dari kuartal satu hingga kuartal empat tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan pada tahun 2019 dan 2020. Dilihat dari tabulasi data, kenaikan 

liabilitas pada tahun 2019 dan 2020 diimbangi dengan kenaikan kekayaan yang diperkenan perusahaan. 

Nilai dari hasil analisis yang tidak tinggi ataupun terlalu rendah pada tahun 2019 dan 2020 menandakan 

bahwa rata-rata perusahaan mampu mnegendalikan kewajiban yang dimiliki dan masih dalam batas 

aman jika dibandingkan dengan kekayaan yang diperkenankan perusahaan. Kekayaan yang bertambah 

tiap kuartal juga menandakan rata-rata perusahaan mampu mengelola asetnya secara efisien sehingga 

tidak ada kekayaan yang mengendap.  

Hasil analisis penelitian yang ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Sumartono & Harianto, 2018) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan yang baik dapat 

mengendalikan dengan baik hutang-piutang yang dimiiki perusahaan serta dapat memanfaatkan jumlah 

investasi yang dimiliki dengan baik yang nantinya dapat digunakan sebagai simpanan yang dapat 

digunakan apabila mengalami krisis likuiditas. Penelitian yang dilakukan (Nurfadila et al., 2015) juga 

menyatakan perusahaan yang memiliki tingkat rasio dibawah maksimal dapat dikategorikan aman 

kondisi kinerjanya karena menunjukkan perusahaan tersebut dalam keadaan likuid dan mampu 

memenuhi kewajibanya dengan harta yang dimiliki. 

Perbedaan Technical Reserve Ratio Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19 Pada Perusahaan Asuransi 

yang Terdaftar Di OJK Tahun 2019-2020 

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa dari kuartal satu dan kuartal dua tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada tahun 2019 dan 2020. Sedangkan untuk uji kuartal tiga hingga kuartal 

empat, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan hasil rasio tahun 2019 dan 2020. Pada kuartal tiga  

hingga kuartal empat, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dari hasil rasio 

tahun 2019 dan 2020. Hal ini dikarenakan rata-rata penerimaan premi neto perusahaan menurun tajam 

dibanding kuartal satu dan dua. Hasil analisis menunjukkan terdapat 12 perusahaan mengalami 

penurunan premi neto dari tahun 2019 dibanding 2020 pada kuartal tiga dan empat.  

Selain itu menurunnya premi neto yang diterima perusahaan berbanding terbalik dengan cadangan 

teknis yang meningkat. Kenaikan cadangan teknis yang mulai ditingkatkan pada tahun 2020 dilakukan 

sebagai bentuk mitigasi risiko dari perusahaan asuransi umum dari kemungkinan klaim asuransi kredit 

yang kemungkinan besar terjadi setelah periode relaksasi restrukturisasi kredit selesai di tahun 2022. 

Hasil analisis penelitian yang ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sapari, 

2017), bahwa dikatakan cadangan teknis yang dimiliki perusahaan PT. Asuransi Bina Dana arta Tbk 

memiliki cadangan yang besar untuk menutup risiko, namun dapat dikatakan nilai rasio terlalu tinggi 

yang mengindikasikan portofolio yang dimiliki perusahaan tersebut tidak merata. 

SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Hasil uji hipotesis variabel Solvency Ratio sebelum dan selama pandemi COVID-19 perusahaan 

asuransi umum menunjukkan terdapat perbedaan pada hasil analisis kinerja keuangan tahun 

2019 dan tahun 2020.  

2. Hasil uji hipotesis variabel Underwriting Ratio sebelum dan selama pandemi COVID-19 

menunjukkan terdapat tidak perbedaan namun signifikan pada kinerja keuangan kuartal I-IV 

tahun 2019 maupun tahun 2020. 

3. Hasil uji hipotesis variabel Loss Ratio sebelum dan selama pandemi COVID-19 menunjukkan 

perubahan pada hasil analisis kinerja keuangan tahun 2019 dan tahun 2020 

4. Hasil uji hipotesis variabel Liability To Liquid Assets Ratio sebelum dan selama pandemi COVID-

19 menunjukkan terdapat tidak perbedaan namun signifikan pada kinerja keuangan kuartal I-

IV tahun 2019 maupun tahun 2020. 

5. Hasil uji hipotesis variabel Technical Reserve Ratio sebelum dan selama pandemi COVID-19 

menunjukkan perubahan pada hasil analisis kinerja keuangan tahun 2019 dan tahun 2020 

kuartal III-IV. 
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